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ABSTRAK
[bookmark: _GoBack]Penelitian ini bertujuan untuk melihat bagaimana peran komunikasi organisasi mempertahankan keberadaan suatu kelompok masyarakat. Asosiasi masyarakat Surakarta mampu mempertahankan eksistensinya dan secara tidak langsung juga memberikan kontribusi besar dalam mempertahankan eksistensi keturunan Tionghoa yang berada di bawah asosiasi ini. Pendekatan penelitian ini adalah metode kualitatif yang diharapkan mampu menjawab secara menyeluruh dan mendalam dari subjek dan mendapatkan masalah penelitian. Dengan menggunakan metode kualitatif, data yang diperoleh akan lebih mendalam dan sesuai dengan fenomena penelitian ini. Pendekatan kualitatif yang dilakukan dengan teknik wawancara dan diskusi diharapkan agar hasil penelitian ini dapat menggambarkan seluruh materi pelajaran penelitian ini. Penelitian ini menunjukkan peran komunikasi organisasi dapat mempertahankan eksistensi kelompok keturunan Tionghoa di wilayah Surakarta, yang peran komunikasi organisasi yang dijalankan oleh pimpinan organisasi dapat diterima oleh pengurus dan anggota asosiasi masyarakat Surakarta itu membuat organisasi mampu melakukan kegiatan di bidangnya masing-masing yang menunjukkan adanya keturunan Tionghoa di wilayah Surakarta, dengan implementasi kegiatan di bidang olah raga, pendidikan, kesehatan, sosial, dapat berjalan dengan baik dan berkelanjutan, sehingga keberadaannya diakui tidak hanya oleh pemerintah daerah tetapi juga semua lini masyarakat di Surakarta dan sekitarnya.
Kata Kunci: Komunikasi Organisasi, Keberadaan, keturunan Cina
ABSTRACT
This study aims to see how the role of  organization  communication maintaining the existence of a community groups. Surakarta people  association is able to maintain its existence and indirectly also give a big contribution in maintaining the existence of Chinese descent who  are under the this association.The approach of this research is  qualitative method that is expected to be able to answer thoroughly and deeply from the subject matter and get the of research problem. By using qualitative methods, the obtained data will be more depth and suitable with the phenomenon of this study. The qualitative approach conducted with interview and discussion techniques it is expected to the results of this study can describe  the whole subject matter of the study.This study shows the role of organizational communication can  maintain the existence of  Chinese descendants groups  in the  Surakarta region, the role of organizational communication run by the leaders of  organization  is acceptable to the  board and members of Surakarta people association it makes the organization is able to carry out activities in their respective fields that show the existence  of Chinese descent in the Surakarta region, by the implementation of activities in the field of sports, education, health, social, can run well and sustainable, so  its existence is recognized not only by the local government but also all community lines  in Surakarta and surrounding areas.
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Pendahuluan
Oraganisasi atau kelompok masyarakat yang berkumpul dengan tujuan dan memiliki visi misi yang sama tentunya memiliki tujuan yang akan dicapai dalam membentuk sebuah oraganisasi masyarakat atau kelompok masyarakat baik dalam bidang sosial, pendidikan, budaya dan kelompok masyarakat yang lainnya. Proses komunikasi dalam kelompok masyarakat ini tentunya berperan penting ketika dilihat dengan kaca mata komunikasi oraganisasi dimana proses dari komunikasi oraganisasi teresbut berjalan dengan baik. Dengan proses komunikasi oraganisasi berjalan dengan baik tentunya akan mudah untuk mencapai tujuan dari oraganisasi atau kelompok masyarakat tersebut. 
Oraganisasi kemasyarakatan atau kelompok masyarakat yang terdapat pada suatu daerah tentunya memiliki ciri dan karakterisitik masing – masing yang telah menyesuaikan dengan adat budaya yang berkembang di wilayah dimana kelompok atau perkumpulan masyarakat tersebut berkembang dan mengalami proses adaptasi dan alkulturasi budaya didalamnya. Masyarakat di wilayah Surakarta memiliki karakteristik yang menarik dan sangat unik untuk dijadikan sebuah kajian penelitian  baik dalam bidang pendidikan, sosial, budaya dan agama. Keaneka ragaman etnis, budaya serta agama yang berkembang di wilayah Surakarta patut untuk mendapatkan apresiasi dimana wilayah Surakarta menjadi sebuah rujukan untuk wilayah lain dalam hal menjaga keberagaman budaya serta agama yang diakui oleh Negara. Hal ini dapat dilihat dari event yang diselenggarakan oleh pemerintah daerah yang berkerjasama dengan lembaga – lembaga kemasyarakatan serta perkumpulan dan oragnisasi masyarakat yang sering kali ikut andil dalam event – event yang menjadi agenda tahunan di wilayah Surakarta. 
Masyarakat yang berkembang di wilayah Surakarta merupakan masyarakat yang majemuk dan multi etnis sehingga tidak heran ketika berkunjung ke wilayah Surakarta akan ditemui tempat – tempat yang memiliki karakteristik yang merupakan penggambaran etnis yang berkembang dan terdapat diwilayah Surakarta. Etika berada di wilayah pasar Kliwon dan sekitar suasana yang terlihat dan menjadi cirri khas dari wilayah ini adalah adat istiadat masayarakat yang mayoritas yang bermukim diwilayah ini adalah masyarakat Indonesia yang memiliki silsilah keturunan dari timur tengah sehingga tidak heran ketika anda melalui jalan raya disekitar pasar Kliwon akan ditemui toko yang menjajakan makanan khas timur tengah. Selanjutnya ketika anda berada di daerah Mbalong suasana disini akan terlihat seperti “pecinan Kecil” dengan adat dan istiadat yang terlihat adalah tradisi tionghoa yang kental hal ini dikarenakan masyarakat disekitar Mbalong merupakan warga Indonesia yang memiliki garis keturunan Tionghoa sehingga tidak heran ketika hari raya imlek banyak ornament – ornament yang khas dengan perayaan hari imlek. Dan masih banyak wilayah – wilayah yang ada di Surakarta dengan ciri dan keunikannya tersendiri. 
Tidak mudah tentunya untuk kelompok organisasi masyarakat atau perkumpulan untuk mempertahankan visi misi serta tujuan dan dasar didirikannya perkumpulan masyarakat yang menyangkut banyak individu didalamnya, tantangan terbesar dalam sebuah organisasi adalah komunikasi didalam keanggotaan organisasi dan tujuan yang akan di capai harus berjalan selaras dan semua anggota memiliki tanggung jawab serta peran didalamnya. Seorang pemimpin oraganisasipun harus cakap dalam merealisasikan tujuan organisasi dan mampu menyampaikan dengan baik kepada bawahannya sehingga tujuan organisasi dapat terealisasi.
Perkumpulan masyarakat Surakarta (PMS) memiliki tantangan yang cukup berat dengan perkembangan kondisi dan situasi di wilayah Surakarta apalagi perkumpulan masyarakat Surakarta merupakan organisasi yang didalamnya mayoritas pengurusnya adalah warga keturunan Tionghoa yang ada di wilayah Surakarta. Melihat konflik yang sering terjadi yang berkaitan dengan isu SARA yang sangat mudah memancing sebuah konflik yang berkepanjangan, tentunya masih menjadi sebuah trauma yang dalam untuk warga Keturunan Tionghoa yang ada di wilayah Surakarta ketika masa peralihan atau masa perjuangan reformasi yang ditandai dengan selesainya masa kepemimpinan Presiden Suharto tahun 1998, pada masa itu merupakan masa terberat dan pukulan untuk negara Indonesia bagaimana tidak hampir semua wilayah di indonesia mengalami kerusuhan tidak terkecuali dengan wilayah kota Surakarta. Etnis Tionghoa yang ada di kota Surakarta tidak sedikit yang menjadi korban kerusuhan kehilangan harta Benda bahkan nyawa. Banyak toko dan bangunan yang dibakar dan di jarah. Melihat kondisi tersebut tentunya perkumpulan Masyarakat Surakarta yang mengayomi warga keturunan Tionghoa yang ada di wilayah Kota Surakarta memiliki peranan penting untuk dapat kembali menciptakan kondisi yang kondusif dan memberikan arahan kepada warga keturunan Tionghoa untuk bangkit Kembali.
Perjuangan dan kontribusi yang diberikan perkumpulan masyarakat Surakarta tentunya tidak diragukan lagi dengan melihat bagaimana eksistensinya di wilayah Kota Surakarta dengan dapat dilihat kontribusi langsung dalam kehidupan baik dalam bidang sosial, pendidikan, kesehatan, budaya, dan olahraga. Salah satu yang terlihat jelas dari kontibusi perkumpulan masyarakat Surakarta untuk menjaga eksistensinya di wilayah surakarta adalah dengan masuknya agenda kegiatan Tahunan seperti perayaan Grebeg Sudiro dan perayaan hari imlek. Dalam bidang sosial tentunya semua warga kota surakarta mengetahui bangunan Megah yang difungsikan untuk pelayanan Duka ini juga merupakan wujud usaha bagaimana perkumpulan masyarakat Surakarta untuk menjaga eksistensi baik dari perkumpulan masyarakat Surakarta dan warga keturunan Tionghoa yang bernaung dalam perkumpulan tersebut.
Komunikasi yang ada di dalam oraganisasi perkumpulan masyarakat Surakarta ini tentunya dapat dijadikan sebagai acuan untuk perkumpulan – perkumpulan atau lembaga – lembaga keagaamaan Buddha yang ada di wilayah Indonesia Khususnya wilayah Surakarta bagaimana sebuah komunikasi oraganisasi dapat berjalan dengan baik sehingga apa yang menjadi tujuan organisasi dapat tercapai. 
KAJIAN TEORI
Komunikasi Organisasi
Menurut Goldhaber(1986:4) dalam bukunya Organizational Communication memberikan definisi komunikasi organisasi sebagai berikut: ‘’ Organizational Communication is the process of creating and exchanging messages within a network of interdependent relationship to cope with envirolmental uncertaninty.’’Atau dengan kata lain ‘’ komunikasi organisasi adalah proses menciptakan dan saling menukar pesan dalam satu jaringan hubungan yang saling tergantung satu sama lain untuk mengatasi lingkungan yang tidak pasti atau yang selalu berubah - ubah.’’
Merchant (1998:56) mengatakan bahwa orientasi perilaku berhubungan dalam lingkungan pengendalian manajemen, perilaku berpengaruh dalam desain system pengendalian manajemen untuk membantu, mengendalikan, memotivasi manajemen dalam mengambil keputusan dan memonitor perilaku yang dapat mengendalikan aktivitas-aktivitas yang terjadi dalam sebuah organisasi.
Sistem pengendalian manajemen adalah sejumlah struktur komunikasi yang saling berhubungan yang mengklasifikasikan proses informasi yang dapat membantu manajer dalam mengkoordinasi bagiannya untuk mengubah perilaku dalam pencapaian tujuan organisasi yang diharapkan pada dasar yang berkesinambungan (Maciarriello dan Kirby, 1994).
Dalton E. Mc Farland dalam teori perilaku dan Budaya Organisasi ( Mia Lasmi W. 2016 ) organisasi adalah pola komunikasi yang kompleks dan hubungan lain di dalam suatu kelompok manusia. Lebih lanjut Sutarto dalam Teori perilaku dan Budaya Organisasi  menjelaskan bahwa oraganisasi didefinisikan sebagai sistem yang saling mempengaruhi antar orang dalam kelompok yang bekerja sama untuk mencapai tujuan tertentu.
	Komunikasi organisasi adalah pengiriman dan penerimaan berbagai pesan organisasi di dalam kelompok formal maupun informal dari suatu organisasi (Wiryanto, 2005:76). Komunikasi formal adalah komunikasi yang disetujui oleh organisasi itu sendiri dan sifatnya berorientasi kepentingan organisasi. lsinya berupa cara kerja di dalam organisasi, produktivitas, dan berbagai pekerjaan yang harus dilakukan dalam organisasi. 
		Organisasi sebagai sarana dimana manajemen mengoordinasikan sumber bahan dan sumber daya manusia melalui pola struktur formal dari tugas-tugas dan wewenang (Robert Bonnington, 1973). Sendjaja (1994) menyatakan fungsi komunikasi dalam organisasi adalah sebagai berikut: 
· Fungsi informatif. Organisasi dapat dipandang sebagai suatu sistem pemrosesan informasi. Maksudnya, seluruh anggota dalam suatu organisasi berharap dapat memperoleh informasi yang lebih banyak, lebih baik dan tepat waktu. Informasi yang didapat memungkinkan setiap anggota organisasi dapat melaksanakan pekerjaannya secara lebih pasti. Orang-orang dalam tataran manajemen membutuhkan informasi untuk membuat suatu kebijakan organisasi ataupun guna mengatasi konflik yang terjadi di dalam organisasi. Sedangkan karyawan (bawahan) membutuhkan informasi untuk melaksanakan pekerjaan, di samping itu juga informasi tentang jaminan keamanan, jaminan sosial dan kesehatan, izin cuti, dan sebagainya.
· Fungsi regulatif. Fungsi ini berkaitan dengan peraturan-peraturan yang berlaku dalam suatu organisasi. Terdapat dua hal yang berpengaruh terhadap fungsi regulatif, yaitu:
1. Berkaitan dengan orang-orang yang berada dalam tataran manajemen, yaitu mereka yang memiliki kewenangan untuk mengendalikan semua informasi yang disampaikan. Juga memberi perintah atau intruksi supaya perintah-perintahnya dilaksanakan sebagaimana semestinya.
2. Berkaitan dengan pesan. Pesan-pesan regulatif pada dasarnya berorientasi pada kerja. Artinya, bawahan membutuhkan kepastian peraturan tentang pekerjaan yang boleh dan tidak boleh untuk dilaksanakan.
3. Saluran komunikasi formal seperti penerbitan khusus dalam organisasi tersebut (buletin, newsletter) dan laporan kemajuan organisasi.
4. Saluran komunikasi informal seperti perbincangan antar pribadi selama masa istirahat kerja, pertandingan olahraga, ataupun kegiatan darmawisata. Pelaksanaan aktivitas ini akan menumbuhkan keinginan untuk berpartisipasi yang lebih besar dalam diri karyawan terhadap organisasi.
· Fungsi persuasif. Dalam mengatur suatu organisasi, kekuasaan dan kewenangan tidak akan selalu membawa hasil sesuai dengan yang diharapkan. Adanya kenyataan ini, maka banyak pimpinan yang lebih suka untuk mempersuasi bawahannya daripada memberi perintah. Sebab pekerjaan yang dilakukan secara sukarela oleh karyawan akan menghasilkan kepedulian yang lebih besar dibanding kalau pimpinan sering memperlihatkan kekuasaan dan kewenangannya.
· Fungsi integratif. Setiap organisasi berusaha untuk menyediakan saluran yang memungkinkan karyawan dapat melaksanakan tugas dan pekerjaan dengan baik. 
Griffin (2003) membahas komunikasi organisasi mengikuti teori management klasik, yang menempatkan suatu bayaran pada daya produksi, presisi, dan efisiensi Adapun prinsip-prinsip dari teori management klasikal adalah sebagai berikut:
· kesatuan komando– suatu karyawan hanya menerima pesan dari satu atasan
· rantai skalar– garis otoritas dari atasan ke bawahan, yang bergerak dari atas sampai ke bawah untuk organisasi; rantai ini, yang diakibatkan oleh prinsip kesatuan komando, harus digunakan sebagai suatu saluran untuk pengambilan keputusan dan komunikasi.
· divisi pekerjaan– manegement perlu arahan untuk mencapai suatu derajat tingkat spesialisasi yang dirancang untuk mencapai sasaran organisasi dengan suatu cara efisien.
· tanggung jawab dan otoritas– perhatian harus dibayarkan kepada hak untuk memberi order dan ke ketaatan seksama; suatu ketepatan keseimbangan antara tanggung jawab dan otoritas harus dicapai.
· disiplin– ketaatan, aplikasi, energi, perilaku, dan tanda rasa hormat yang keluar seturut kebiasaan dan aturan disetujui.
· mengebawahkan kepentingan individu dari kepentingan umum– melalui contoh peneguhan, persetujuan adil, dan pengawasan terus-menerus.
		Sendjaja dalam pengantar ilmu komunikasi ( Suryanto 2015:86 ) menyatakan komunikasi organisasi umumnya membahas struktur dan fungsi organisasi, hubungan antar manusia, komunikasi dan proses pengorganisasian serta budaya oragnisai.  komunikasi  organisasi diberi batasan sebagai arus pesan dalam suatu jaringan yang sifatnya saling bergantung satu sama lainnya meliputi arus komunikasi vertical dan horizontal.
		Menurut para ahli dalam suryanto ( 2015:90 ) organisasi merupakan suatu kesatuan atau perkumpulan yang terdiri atas orang/bagian yang didalamnya terdapat aktivitas kerjasama berdasarkan pola dan aturan untuk mencapai tujuan bersama. Lebih lanjut lagi Gerald dalam Suryanto ( 2015:90) ketika komunikasi diterapkan dan dikaitkan terhadap kelompok manusia dapat disimpulkan bahwa oraganisasi adalah:
1. Kelompok secara keseluruhan mempunyai tujuan primer
2. Anggota kelompok bekerja sebagai suatu unit untuk mencapai sasaran primer
3. Setiap individu mempunyai fungsi yang didesain memberikan kontribusi melalui pencapaian tujuan atau sasaran
4. Pekerjaan setiap orang tidak mungkin atau tidak terlepas dari usaha – usaha orang lain.
5. Setiap anggota berhubungan dengan anggota – anggota lain dengan cara khusus.
Hambatan Komunikasi Organisasi
Dalam proses komunikasi oragnaisasi tentunya tidak semua berjalan dengan baik dan tentunya mengalami hambatan – hambatan dalam komunikasi sehingga tujuan organisasi tidak dapat dicapai secara maksimal, hambatan komunikasi oraganisasi terdiri dari:
Hambatan teknis adalah jenis hambatan yang terjadi karena media yang digunakan dalam berkomunikasi. Gangguan yang terjadi pada media komunikasi semisal radio, jaringan telepon dan alat komunikasi lain pastinya akan mengganggu proses komunikasi dan mengurangi tingkat efektivitas komunikasi tersebut. Menurut ahli Cruden dan Sherman dalam buku mereka berjudul Personel Management, hambatan teknis dalam komunikasi dapat dijabarkan sebagai berikut:
· Tidak ada prosedur kerja ataupun rencana kerja yang jelas.
· Tidak adanya penjelasan atau informasi yang jelas.
· Kemampuan membaca yang kurang baik. 
· Media yang dipilih tidak tepat. 
Dalam komunikasi organisasi, sangat penting untuk memilih media yang tepat yang dapat dipergunakan secara masif oleh anggota di dalam organisasi. Meski begitu, seharusnya media komunikasi yang bisa menjadi pilihan di zaman seperti ini sudah lebih banyak dan lebih handal dibandingkan era sebelumnya. Teknologi sudah berkembang pesat sehingga masalah teknis seperti jaringan telepon atau radio seharusnya sudah bisa diminimalisasi. Seharusnya hambatan teknis sudah tidak menjadi masalah yang besar untuk komunikasi dalam organisasi.
Hambatan yang kedua adalah hambatan semantic. Hambatan jenis ini adalah hambatan yang terjadi akibat porses penyampaian pengertian atau ide yang tidak efektif. Semantik sendiri artinya studi yang mempelajari tentang pengertian yang diungkapkan atau dijabarkan dalam bentuk bahasa. Kata kata yang dipilih dalam komunikasi akan membantu proses pertukaran timbal balik arti dan pengertian dari seorang komunikator kepada komunikan.
Hambatan yang ketiga adalah Hambatan manusiawi ini timbul dari faktor faktor manusia atau pelaku komunikasi organisasi itu sendiri. Hambatan ini timbul karena berbagai faktor manusiawi seperti emosi dan prasangka pribadi, persepsi, kecakapan atau ketidakcakapan, kemampuan atau ketidakmampuan alat-alat pancaindera seseorang dan sebagainya.
Eksistensi 
Dalam kamus besar bahasa Indonesia menjelaskan eksistensi adalah keberadaan, kehadiran yang mengandung unsur bertahan. Sedangkan menurut Abidin Zaenal (2007:16)
“Eksistensi adalah suatu proses yang dinamis, suatu , menjadi atau mengada. Ini sesuai dengan asal kata eksistensi itu sendiri, yakni exsistere , yang artinya keluar dari, melampauiatau mengatasi. Jadi eksistensi tidak bersifat kaku dan terhenti, melainkan lentur atau kenyal dan mengalami perkembangan atau sebaliknya kemunduran, tergantung pada kemampuan dalam mengaktualisasikan potensi - potensinya”.
Dalam filsafat eksistensi, istilah existensi di artikan sebagai gerak hidup manusia kongkrit. Kata eksistensi berasal dari bahasa latin ex- sistere ( ex berarti keluar dan tere berarti berdiri, tampil ) kata eksistensi diartikan manusia berdiri sendiri dengan keluar dari dirinya. Dalam pengertian inilah eksistensi mengandung corak yang dinamis. Dalam filsafat eksistensi, pengertian ksistensi digunakan untuk menunjukkan cara benda yang unik dan has dari manusia yang berbeda dengan benda - benda lainnya, karena hanya manusialah yang dapat berada dalam arti yang sebenarnya di banding mahluk -  mahluk atau benda - benda lain di dunia ini lebih sepisik lagi eksistensi lebih merujuk atau menunjuk pada manusia secara individual artinya “individu yang ini” atau “individu yang itu” dan bersifat kongkrit, kongkrit dalam arti bahwa manusia tidak dipormulasikan berdasar rekayasa ide abstrak sfekulatif seseorang untuk menyata kan depenisi manusia secara umum. 
Identitas Etnik Tionghoa
Nenek moyang etnik Tionghoa Indonesia berasal dari dataran Tiongkok khususnya dari daerah Guangdong, Hokkian, dan Hainan yang kemudian menetap di Indonesia dan menikah dengan penduduk setempat (Wang, 2006). Etnik Tionghoa di daerah perkotaan mayoritas menggeluti bidang bisnis atau membuka usaha pribadi, sebagian lainnya bekerja di bidang pendidikan, penelitian dan pengembangan, pelayanan kesehatan, dan lain-lain, sedangkan etnik Tionghoa di daerah perdesaan umumnya bekerja atau berwirausaha di bidang perkebunan dan pertanian. 
Latar belakang sejarah, budaya, adat istiadat, wilayah domisili, karakteristik etnik Tionghoa ini mempengaruhi bagaimana etnik Tionghoa memposisikan dirinya dalam konteks identitas budaya. Politik dan kekuasaan yang bermain di Indonesia juga turut mempengaruhi identitas budaya etnik Tionghoa di Indonesia. Artikel ini bertujuan membahas secara singkat identitas budaya etnik Tionghoa di Indonesia yang dipengaruhi oleh faktor-faktor sebagaimana dikemukakan diatas. Artikel ini diharapkan dapat memberikan gambaran awal identitas etnik Tionghoa di Indonesia dan memberikan masukan bagi penelitian lanjutan terkait identitas etnik Tionghoa di Indonesia.
METODE 
Jenis dan desain penelitian
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif. Menurut Bungin (2001: 30), metode kualitatif adalah satu-satunya cara andal dan relevan untuk bisa memahami fenomena social (tindakan manusia). Pendekatan ini diarahkan pada latar individu tersebut secara holistik, dalam hal ini tidak boleh mengisolasi individu atau organisasi kedalam variabel atau hipotesis tetapi perlu juga memandangnya sebagai bagian dari suatu keutuhan.
Jenis penelitian kualitatif yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif fenomenologis yaitu kegiatan yang meliputi pengumpulan data dalam rangka menjawab pertanyaan yang menyangkut keadaan pada waktu yang sedang berjalan dari pokok suatu penelitian. Penelitian deskriptif fenomenologis ini menentukan dan melaporkan keadaan sekarang yang bersifat deskriptif analitis dengan menggunakan pendekatan kualitatif yang bersifat fenomenologi maka data yang terkumpul selalu berbentuk kata-kata tulisan yang mencakup catatan, laporan dan foto-foto. 
Tempat dan Waktu penelitian
Penelitian ini dilakuka pada perkumpulan masyarakat Surakarta ( PMS ) yang berada di wilayah Kota Surakarta. Dengan mengggunakan  Deskriftif Fenomenologi untuk menggambarkan dan mencatat secara utuh gambaran proses komunikasi oraganisasi dalam Tubuh perkumpulan masyarakat Surakarta ( PMS ). Perkumpulan masyarakat Surakarta di pilih melihat bagaimana peran serta PMS dalam kehidupan sosial masyarakat seprti kegiatan dan event – event daerah seperti pagelaran budaya dan tentunya masih banyak kegiatan sosial yang lainnya. Tentunya peran komunikasi Organisasi yang baik dalam perkumpulan Organisasi PMS mendukung untuk tercapainya visi dan misi dari perkmpulan tersebut.
Pelaksanaan penelitian dilakukan secara langsung selama kurang lebih tiga bulan, yakni pada bulan April  2018 sampai dengan bulan Juni 2018. Dalam pengumpulan data penelitian ini, teknik yang akan digunakan adalah indepth interview kepada para pengurus PMS di kota Surakarta, serta Focus Group Discussion (FGD) yang melibatkan para pengurus dan anggota PMS di kota Surakarta Selain itu, dalam tiga bulan pelaksanaan penelitian di lapangan, adanya observasi serta pengumpulan sejumlah dokumen relevan terkait kegiatan ataupun aktivitas dan kegiatan sosial yang dilalukan perkumpulan masyarakat Surakarta ( PMS ) juga dikumpulkan sebagai bahan pendukung penelitian. 
Subjek Penelitian
Subjek penelitian adalah segala informasi yang digunakan di dalam penelitian. Subjek penelitian juga dapat dipahami sebagai sumber data. Adapun dalam penelitian ini, sumber data yang digunakan meliputi:
Data Primer
Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung oleh peneliti melalui informan maupun pengamatan yang dilakukan. Data primer dalam penelitian ini, antara lain terdiri dari: observasi atau pengamatan, Focus Group Discussion (FGD), serta wawancara mendalam (indepth interview). 
Data Sekunder
Data sekunder merupakan data yang diperoleh secara tidak langsung dalam penelitian. Data ini diperoleh peneliti melalui sejumlah literatur ataupun sumber pendukung, seperti: dokumen, buku, jurnal atau artikel ilmiah, proceeding, berita, maupun sumber dari internet.
Teknik Pengambilan Sampel Penelitian
Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah purposive sampling. Purposive sampling oleh Sutopo (2002: 56), dijelaskan sebagai sampling yang bersifat internal. Hal ini mengingat penelitian yang dilakukan tergolong dalam strategi penelitian kualitatif sehingga sampling tidak bertujuan untuk mengusahakan generalisasi dalam populasi, melainkan memperoleh kedalaman studi di dalam suatu konteks. Terkait dengan sifat sampelnya, sampel disebut sebagai informan karena dianggap mewakili ketercukupan informasi. Selain itu, informan yang digunakan dapat berkembang sesuai dengan kebutuhan di lapangan.
Teknik purposive sampling pada dasarnya digunakan oleh peneliti dengan alasan karena peneliti berupaya mencari dan memilih informan yang dianggap mengetahui informasi dan permasalahan secara mendalam. Menurut Sutopo (2002: 56), teknik ini akan memungkinkan informan yang dipilih dapat dipercaya menjadi sumber data yang mantap. Sehubungan dengan teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini, informan yang dipilih adalah informan yang dianggap memiliki kedalaman informasi terkait dengan permasalahan dalam penelitian. Lebih jauh, peneliti memilih para anggota dan pengurus perkumpulan Masyarakat Surakarta yang sekiranya aktif dalam kegiatan, kerap berinteraksi satu sama lain, sekaligus menguasai berbagai informasi mengenai visi dan misi perkumpulan masyarakat Surakarta  dan seluk beluknya. Hal ini dimaksudkan sebagai pertimbangan bagi peneliti bahwa informasi ataupun hasil penelitian yang diperoleh akan mempermudah analisis terhadap  proses komunikasi oraganisasi yang mampu memberikan kontribusi nyata dalam mempertahankan eksistensi masyarakat Keturunan Tionghoa di wilayah Surakarta. 
Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini secara utama difokuskan pada dua kegiatan, yakni:
1. Focus Group Discussion (FGD)
Focus Group Discussion (FGD) dilakukan terhadap para informan yang telah dipilih. Informan merupakan anggotaPerkumpulan Masyarakat Surakarta ( PMS ), dimana informan ini terdiri dari kurang lebih 10-20 orang Anggota PMS, yang berasal dari pengurus maupun anggota PMS yang berada di wilayah Surakarta yang menjadi lokasi penelitian. FGD dilakukan untuk mengetahui bagaimana proses komunikasi Organisasi di dalam Perkumpulan Masyarakat Surakarta, bentuk-bentuk interaksi yang dilakukan, serta bagaimana hubungan yang mampu terjalin melalui proses  komunikasi Oraganisasi yang dilakukan tersebut, hingga pada akhirnya mampu mempertahankan eksistensi Masyarakat keturunan Tionghoa yang berada di wilayah Surakarta.
2. Wawancara Mendalam (Indepth Interview)
Peneliti juga melakukan wawancara mendalam kepada para informan dari pengurus PMS  di Surakarta dimana kantor PMS berada, guna melengkapi data yang diperlukan selama penelitian. Dalam melakukan wawancara mendalam ini, peneliti menggunakan interview guide sebagai arahan pertanyaan guna memperoleh kedalaman informasi atas pertanyaan yang diajukan kepada informan. Selain itu, interview guide ini juga dibuat secara fleksibel dan sangat memungkinkan untuk dilakukan elaborasi terkait dengan kepentingan peneliti dalam memperoleh kedalaman data untuk keperluan analisis penelitian.
Teknik Uji Validitas
Terkait dengan validitas data dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik trianggulasi data (sumber). Patton dalam Sutopo (2002: 79) menyatakan teknik trianggulasi data sebagai teknik yang mampu mengarahkan peneliti untuk menggunakan sumber data yang berbeda dalam memantapkan kebenaran data, terutama untuk data yang sejenis atau sama. Trianggulasi yang dilakukan peneliti bertujuan untuk menguji data yang diperoleh dari satu sumber, kemudian dibandingkan dan dianalisis dengan sumber yang lainnya. Asumsinya adalah apakah data yang berhasil ditemukan oleh peneliti dapat bersifat konsisten, tidak konsisten, atau justru berlawanan terhadap data yang lainnya. Selain itu, melalui trianggulasi ini, peneliti mampu mengidentifikasikan gambaran yang jelas mengenai gejala yang diteliti.
Pengumpulan data dalam penelitian ini, secara utama dilakukan melalui dua cara, yakni: FGD dan wawancara mendalam. Data yang diperoleh melalui FGD kepada para pengurus dan anggota PMS sebagai informannya, selanjutnya akan disesuaikan serta dianalisis dengan data yang diperoleh melalui wawancara mendalam kepada para pengurus PMS sebagai informan. Dalam alur ini, kedua data yang diperoleh kemudian juga akan disesuaikan dengan observasi yang dilakukan selama penelitian serta sumber-sumber pustaka ataupun dokumen terkait yang dapat mendukung hasil penelitian
Teknik Analisis Data
Untuk teknik analisis data, peneliti melakukannya bersamaan dengan proses pengumpulan data. Mengingat sifat penelitian ini adalah kualitatif, maka data yang diperoleh dimungkinkan akan berubah-ubah sesuai dengan kondisi yang ada di lapangan sehingga analisis data dapat mulai dilakukan sejak awal bersamaan dengan pengumpulan data.
Teknik analisis data yang digunakan adalah teknik analisis interaktif. Teknik analisis interaktif diadaptasi dari pemikiran Miles dan Huberman, yang terdiri dari tiga komponen utama, yaitu: reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan  (Pawito, 2007: 104).
Komponen pertama adalah reduksi data. Menurut Pawito (2007: 104-105), reduksi adalah langkah pertama yang dilakukan peneliti selama proses analisis data. Reduksi data terdiri dari beberapa langkah, seperti editing, pengelompokkan, dan meringkas data. Peneliti juga menyusun kode dan catatan yang berkenaan dengan proses teorisasi data yang ditemukan. Selain itu, tahap terakhir dalam reduksi data ini dilakukan dengan membuat rancangan serta penjelasan tentang tema, pola, ataupun kelompok yang bersangkutan. 
Langkah kedua dalam analisis interaktif adalah penyajian data. Tahap ini dijelaskan oleh Pawito (2007: 105-106) sebagai langkah yang memungkinkan adanya pengorganisasian data dengan menjalin kelompok data satu dengan yang lain sehingga semua data yang terkumpul dapat dianalisis dalam satu kesatuan. Proses ini juga memungkinkan kelompok-kelompok data yang ada saling berhubungan dengan kerangka teori yang telah disusun oleh peneliti sebelumnya. 
Penarikan dan pengujian kesimpulan adalah langkah terakhir dalam analisis data interaktif. Tahap ini merupakan tanda berakhirnya proses pengumpulan data, dimana kesimpulan dan verifikasi data yang diambil dinyatakan berdasarkan reduksi dan sajian data yang telah dilakukan peneliti (Sutopo, 2002: 96).
Hasil Dan Pembahasan
	Surakarta merupakan satu diantara kota penting yang berada di wilayah provinsi Jawa Tengah. Surakarta atau yang lebih dikenal dengan kota Solo memiliki nilai sejarah yang masih terjaga hingga saat ini dimana masih terdapat keraton kesultanan Surakarta dan Pura mangkunegaran. Kota Surakarta atau lebih dikenal dengan sebutan “Solo” secara umum merupakan dataran rendah dan berada diantara pertemuan sungai Pepe (kali Pepe), Jenes serta Bengawan Solo yang mempunyai ketinggian 92 meter dari atas permukaan laut dan terletak diantara 1100 45’ 15” – 1100 45’ 35” Bujur timur, serta 70 36 ‘ 00” – 70 56’ 00” Lintang selatan. Secara administratif wilayah kota Surakarta dibatasi oleh:
1. Sebelah utara berbatasan dengan Kabupaten Karanganyar dan Boyolali
1. Sebelah timur berbatasan dengan Kabupaten Sukoharjo dan karanganyar
1. Sebelah selatan berbataan dengan Kabupaten Sukoharjo
1. Sebelah barat berbatasan dengan Kabupaten Sukoharjo dan Karanganyar
Luas wilayah kota Surakarta 44,04 Km2 terbagi menjadi 5 wilayah kecamatan (kecamatan Laweyan, Serengan, Pasar Kliwon, Jebres dan Banjarsari), serta terdiri dari 51 Kalurahan. Secara umum keadaan  tanahnya datar, hanya bagian utara dan timur agak bergelombang. Jenis tanah sebagian besar tanah liat berpasir, termasuk tanah regosol kelabu dan alluvial. Di wilayah utara termasuk tanah liat gromosol, sedangkan wilayah timur laut adalah tanah jenis litosol mediteran. Pola penggunaan tanah di kota Surakarta didominasi untuk perumahan dan pemukiman.Perkumpulan masyarakat Surakarta atau yang disingkat dengan PMS memiliki kantor pusat yang berada di wilayah kecamatan Jebres. 
Kepengurusan dan keangotaan Perkumpulan Masyarakat Surakarta ( PMS ) 
Kepengurusan perkumpulan masyarakat Surakarta dapat di jelaskan dengan penjelasan yang didapatkan ketika peneliti menemui bapak Sumartono yang merupakan perwakilan pengurus Perkumpulan masyarakat Surakarta yang telah ikut andil dalam perkembangan organisasi kurang lebih sekitar 30 tahun bapak Sumartono ikut serta dalam mengembangkan organisasi perkumpulan masyarakat Surakarta ( PMS ) yang memberikan keterangan atas pertanyaan yang menyangkut data – data yang dibutuhkan oleh peneliti. Bapak Sumartono ikut serta dalam membersarkan PMS ketika ia masih berusia 30 tahunan, dan pernah menduduki beberapa jabatan penting diantaranya sebagai bendahara kemudian menjadi ketua dibidang humas dan umum dan saat ini menjabat sebagai wakil ketua umum.
Pemahaman tentang PMS menurut Bapak sumartono PMS merupakan penggambungan dari beberapa oraganisasi yang berkembang di wilayah Surakarta yang memiliki kesamaan dalam bidang pelayanan duka. Pengurus dalam organisasi perkumpulan masyarakat Surakarta tidak hanya berasal dari warga keturunan Tionghoa saja. Saat ini perkumpulan masyarakat tionghoa terdiri dari kurang lebih 3000 orang yang terdiri dari anggota perkumpulan, anggota kegiatan dan anggota arisan dan sebagian besar merupakan pengusaha yang ada di wilayah solo raya. 
	Kepemimpinan dan pengurusan dalam perkumpulan masyarakat Surakarta tidak mematok standart karena oraganisasi perkumpulan ini memiliki tujuan sosial dan pelayanan sosial. Pada intinya keanggotan harus memiliki semangat, dan niat berbagi dan ketulusan untuk pelayanan sosial serta komitment serta ikhlas dalam menjalankan tugas sebagai anggota ataupun pimpinan, dan tidak hanya untuk mencari nama atau kehormatan saja dalam menduduki jabatan dan keanggotaan perkumpulan masyarakat Surakarta. Dan dipilih oleh anggota PMS. 
	Lebih lanjut bapak Sumartono yang di kuatkan oleh pernyataan anggota perkumpulan masyarakat Surakarta ( PMS ) menyatakan seiring berkembangnya perkumpulan masyarakat Surakarta dalam hal pemilihan ketua ditentukan dan dipilih oleh anggota melalui rapat umum anggota setiap lima tahun dan saat ini telah sesuai dengan anggaran dasar rumah tangga dan ketua hanya dapat dipilih sebanyak dua periode saja.
	Keangotaan PMS tidak memiliki batasan dalam segi usia ataupun suku. Yang masuk sebagai pengurus lebih banyak yang memiliki usia menengah keatas. Anggota perkumpulan dalam hal keaktifan memiliki tanggung jawab untuk melakukan iuran awal dan bulanan. Serta dalam hal keanggotaan yang berada di arisan memiliki kewajiban dan tanggung jawab iuran perbulan dan berhak mendapatkan beberapa kuntungan sebagai anggota PMS misalnya program beasiswa pendidikan bagi yang membutuhkan dan pelayanan dalam urusan duka.
Peran Komunikasi Organisasi 
Dalam sebuah organisasi besar tentunya proses komunikasi oraganisasi sangat penting dalam perananya dalam proses penyampaian pesan dan informasi yang menyangkut kegiatan ataupun sosialisasi kegiatan organisasi dan koordinasi antara pengurus dan anggota. Dalam kepengurusan dan proses penyampaian informasi yang ada dalam perkumpulan masyarakat Surakarta memiliki buletin bulanan yang menjadi wadah pengurus dan anggota untuk menyampaikan atau mendapatkan informasi yang berkaitan dengan agenda kegiatan dan informasi yang ada dalam perkumpulan masyarakat Surakarta. Dalam perkembangannya kedepan sarana untuk mendapatkan informasi yang berupa buletin ini akan dikembangkan menjadi majalah. Dan tujuan dari dibentuknya majalah ini selain sebagai ajang untuk mendapatkan informasi bagi pengurus dan anggota PMS tapi juga ditujukan untuk memberikan sarana informasi untuk masyarakat yang ada di wilayah Surakarta. 
Dalam proses penyampaian pesan pimpinan dalam kepengurusan PMS seorang pimpinan biasanya menyampaikan pesan dengan cara lisan dan sesuai dengan tujuan dan agenda rapat, dalam hal pengambilan keputusan  sistem suara terbanyak menjadi penentu dalam pengambilan keputusan  setiap kebijakan ini yang disampaikan oleh Bapak Sumartono. Dan kebersamaan dan mengutamakan visi dan misi dan menjujung kebersamaan dan tujuan organisasi yang telah terdapat pada AD dan ART organisasi. Dan menghargai pendapat orang lain. Sama seperti teori yang dinyatakan oleh Grifin dimana pimpinan organisasi harus dapat megesampingkan kepentingan pribadi dan mengutamakan kepentingan bersama. Sistem koordinasi yang terus menerus agar kedisiplinan dalam organisasi dapat terus menerus di kondisikan.
Sistem demokrasi dan azas suara terbanyak menjadi dasar pengambilan keputusan dalam rapat kerja perkumpulan masyarakat Surakarta melihat bagaimana dasar perkumpulan masyarakat Surakarta adalah organisasi sosial sehingga keputusan harus mendapatkan persetujuan dan melihat bagaimana suara terbanyak akan dijadikan hasil keputusan dan kebijakan yang dikeluarkan oleh organisasi perkumpulan masyarakat Surakarta.
Alur penyampaian pesan dalam organisasi perkumpulan masyarakat Surakarta dengan melakukan pertemuan setiap seminggu sekali setiap hari sabtu dengan dibawa lebih santai dan terkadang tidak formal dengan bentuk saling berbagi atau sharing bersama menyangkut beritan dan informasi yang dapat memberikan manfaat untuk anggota dan pengurus PMS.
Hambatan dalam proses penyampaian pesan dalam proses penyampaian pesan dalam organisasi perkumpulan masyarakat Surakarta tetnunya banyak yang muncul sama seperti yang disampaikana oleh bapak sumartono dimana setiap manusia belum tentu memiliki pandangan atau sudut pandang yang sama dan meiliki pendapat masing masing. Dan terkadang ada yang menganggap informasi yang disampaikan tidak penting. Forum yang menjadi media atau wadah dalam menyampaikan pesan dengan perkembangan teknolgi adalah dengan menggunakan media WA group yang membantu proses penyampaian pesan penting. 
Menyangkut keaktipan Pimpinan dan Anggota  dalam rapat kerja Sumartono lebih lanjut menyampaikan bahwa setiap individu tentunya masih memiliki kekurangan dan kelebihan masing - masing, melihat bagaimana latar belakang pendidikan dan pekerjaan anggota yang berbeda – beda sehingga sangat dimaklumi ketika dalam kondisi rapat terkadang pro dan kontra serta dinamika dalam rapat sering kali terjadi misalnya ada anggota yang lebih cenderung pasif yang dilatar belakangi oleh perasaan yang berpengaruh saat rapat.
Sumartono juga menyampaikan melihat faktor usia anggota perkumpulan masyarakat Surakarta juga sangat berpengaruh ketika proses rapat kerja ataupun rapat mingguan. Dalam perkumpulan masyarakat Surakarta juga mengalami banyak dinamika dalam pengambilan keputusan dalam rapat tentunya tidak semua memiliki pendapat yang sama sehingga sebagai pimpinan juga berperan dalam memberikan arahan dan pendapat dan semua anggota memiliki kesempatan yang sama dalam memberikan pendapat dalam rapat anggota Perkumpulan masyarakat Surakarta.
Pola Komunikasi Pimpinan dalam menjaga eksistensi warga keturunan Tionghoa.
Pola komunikasi yang dibangun dalam tubuh perkumpulan masyarakat Surakarta seperti yang disampaikan oleh bapak sumartono yang menjadi salah satu pimpinan dalam perkumpulan masyarakat Surakarta menyampaikan dalam proses kepemimpinan yang ada di tubuh organisasi PMS berdasarkan kepada kesepakatan bersama dan melaluis forum diskusi dan rembug dengan cara kekeluargaan sehingga kesepakatan ataupun kebijakan yang diambil oleh pimpinan berdasarkan rapat dan diskusi bersama anggota serta pengurus perkumpulan masyarakat Surakarta ( PMS ). Hal ini dapat terlihat ketika peneliti melakukan penelitian di kantor PMS dan bertepatan saat itu sedang berlangsung rapat mingguan pengurus dan anggota perkumpulan masyarakat Surakarta.
Dalam kegiatan rutin yang dilakukan pengurus dan anggota perkumpulan masyarakat Surakarta (PMS) seperti rapat Mingguan dan rapat Bulanan terlihat jelas bagaimana pola komunikasi pimpinan dibentuk disini, bagaimana cara penyampaian pesan yang di gunakan oleh pemimpin dalam mengarahkan anggotanya sesuai dengan tugas dan peran masing – masing setiap bidang yang ditangani seperti bidang olahraga,pendidikan,kesenian,sosial dan kesehatan.
Suasana pada saat rapat mingguan dan bulanan perkumpulan masyarakat Surakarta dibuat senyaman mungkin hal ini ditunjukan ketika peneliti mengikuti proses rapat, dimana semua anggota dapat menyampaikan pendapatnya dan mengungkapkan kendala yang dialami dalam menjalankan tugas sesuai dengan bidang masing – masing. Selain suasana yang dibuat dan di konsep dengan nyaman pemimpin rapatpun terlihat tidak kaku dalam menyampaikan evaluasinya dan dalam menyampaikan bagaimana pola kerja dan apa yang harus dikerjakan oleh kepala bagian bidang masing – masing.
Dengan suasana yang mendukung tentunya interaksi dan komunikasi ini dapat berjalan sehingga pemimpin organisasi dapat mengarahkan dan memberikan petunjuk kepada kepala bagian bidang untuk menjalankan tugasnya. Ketika rapat di mulai lazimnya kegiatan rapat diwali dengan doa bersama, dilanjutkan dengan pembukaan dengan menyayikan lagu Indonesia Raya hal ini yang tentunya menjadi menarik dimana rasa cinta tanah Air telah tertanam dalam diri anggota PMS dengan tidak melupakan memberikan penghormatan yang setinggi – tingginya terhadap NKRI. Setelah menyanyikan lagu Indonesia raya rapat dilanjutkan dengan sambutan dari pimpinan rapat dan dilanjutkan dengan pemaparan program kerja yang telah dilakukan oleh masing – masing divisi. Setelah pemaparan dari divisi masing – masing telah selesai ketua memberikan kesempatan kepada setiap anggota untuk memberikan pendapat dan memberikan masukan kepada semua divisi dalam perbaikan progam kerja kedepannya. Kemudian pimpinan mengevaluasi setiap program kerja yang telah dilaksanakan oleh semua divisi dalam perkumpulan masyarakat Surakarta.
 Setelah rapat selesai tentunya hal yang menarik dan tentunya menumbuhkan smeangat baru bagi semua anggota adalah kebersamaan dan kedekatan hal ini terlihat dengan acara makan bersama suasana yang terjalin dalam organisasi tersebut sangat tersas kdekatannya dan kebersamaannya, hal inipun telah berjalan dan menjadi tradisi yang dipertahankan oleh pengurus dan anggota perkumpulan masyarakat Surakarta yang disampaikan oleh Bapak Sumartono.
Dalam perjalananya pola komunikasi pimpinan dalam pengambilan keputusan pimpinan memberikan kebebasan dan demokrasi yang diputuskan secara kebersamaan dan suara terbanyak yang disepakati hal ini yang telah disampaikan oleh bapak sumartono, dan setiap minggu juga selain dimanfaatkan sebagai acara formal atau rapat mingguan juga digunakan sebagai ajang untuk saling berbagi atau sharing yang digunakan sebagai sarana bertukar pikiran dan informasi.
Dalam proses pengambilan keputusan ataupun rapat anggota diberikan hak sepenuhnya untuk mengungkapkan pendapatnya dan pandangannya menyangkut bagaimana peran dan keaktifan dari perkumpulan masyarakat Surakarta menyangkut kegiatan yang berpengaruh terhadap eksistensi warga keturunan Tionghoa yang ada di wilayah Surakarta dan sekitarnya. Hal yang menarik yang disampaikan oleh Bapak Sumartono yang menyangkut kewarganegaraan keturunan Tionghoa yang ada di wilayah Surakarta telah berubah drastis dibandingkan dengan pola kehidupan yang terdahulu saat ini warga keturunan Tionghoa dimana hanya ada warga Negara Indonesia ( WNI ) dan warga negara asing ( WNA ) jadi menurut bapak sumartono sesuai dengan peraturan perundang – undangan yang berlaku di Indonesia saat ini semua yang lahir di wilayah indonesia berhak mendapatkan kewarganegaraan Indonesia. Dan lebih lanjut lagi Bapak Sumartono Menyampaikan hal yang menarik menyangkut  Filosofi Ampyang yang bermakna bahwa ada penyatuan dan akulturasi yang menyatu seperti Ampyang yang terbuat dari Gula jawa dan kacang Tanah (Kacang Cina ) yang bisa disimbolkan dengan warga keturunan Tionghoa yang ada di wilayah Surakarta.
Lebih lanjut menyangkut eksistensi warga keturunan Tionghoa yang ada di wilayah Surakarta Sumartono dan juga di sepakati oleh anggota PMS yang dijadikan informan atau nara sumber dalam penelitian ini menyatakan bahwa keberadaan PMS dalam kehidupan sosial masyarakat Khususnya di wilayah kota Surakarta memiliki andil besar dalam menjaga dan mempertahankan keberadaan warga keturunan Tionghoa yang ada di wilayah Surakarta ini dapat ditunjukan dengan keikutsertaan PMS dan warga keturunan Tionghoa dalam event yang diselenggarakan pemerinta kota Surakarta, selain itu pula dalam kegiatan bidang kesehatan dan sosial yang rutin di laksanakan oleh perkumpulan masyarakat Surakarta menjadi sebuah tolok ukur bagaimana keberadaan warga keturunan Tionghoa telah menjadi bagian dalam masyarakat wilayah Surakarta. Kegiatan seperti Donor darah yang bekerjasama dengan PMI dimana pengurus PMS yaitu bapak Sumartono menjadi pengurus PMI wilayah Surakarta. 
Ketika memasuki wilayah sudiro prajan dimana akulturasi baik sosial, budaya dan masyarakat sangat kental sehingga wilayah tersebut dijuluki dengan keturunan ampayang seperti yang di sebutkan oleh bapak Sumartono, dimana maksud ampyang adalah penyatuan antara gula jawa dan kacang cina, sehingga tidak terlihat lagi sekat yang memisahkan antara warga keturunan Tionghoa dan warga sekitar yang lahir dari leluhur yang telah turun temurun meninggal wilayah tersebut.
Tentunya pola komunikasi baik dalam organisasi ataupun bagian bidang yang terjun dilapangan yang berhadapan langsung dengan masyarakat harus berjalan baik sehingga visi dan misi organisasi pekumpulan masyarakat Surakarta ( PMS ) dapat berjalan dan tepat sasaran sesuai dengan tujuan organisasi tersebut. Melihat bagaimana motivasi awal permpulan masyarakat Surakarta adalah bergerak dalam bidang sosial dan memberikan pelayanan kepada masyarakat yang membutuhkan. Ketika pola komunikasi mampu terjalin dan dapat di jalankan dengan baik sehingga apa yang menjadi kebijakan dan kesepakatan dalam organisasi dapat direalisasikan dengan baik.
PENUTUP
Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian Peran Komunikasi Organisasi Perkumpulan masyarakat Surakarta ( PMS ) dalam menjaga eksistensi warga keturunan Tionghoa di wilayah Surakarta dapat disimpulkan sebagai Berikut:
1. Dalam proses komunikasi Organisasi Perkumpulan Masyarakat Surakarta ( PMS ) telah menggambarkan bagaimana pimpinan dan pengurus serta  Tokoh Tionghoa yang berada dalam  Organisasi Sosial  Perkumpulan Masyarakat Surakarta (PMS) telah menjalankan proses Komunikasi Organisasi dengan baik. Pengurus ikut andil dalam menjaga keberadaan organisasi sosial tersebut dan secara tidak langsung juga telah menjaga eksistensi warga keturunan Tionghoa yang ada di wilayah Surakarta. Secara tidak langsung berkaitan erat dengan melihat bagaimana mayoritas pengurus dan anggota yang berada di organisasi perkumpulan masyarakat surakarta (PMS) adalah warga negara Indonesia yang memilki darah keturunan Tionghoa yang lahir dan besar di negara Indonesia. 
2. Perkumpulan masyarakat Surakarta memiliki andil besar dalam perkembangan dan lestarinya keberadaan warga keturunan Tionghoa. Hal ini ditunjang dengan kegiatan – kegiatan yang bercirikan tradisi Tionghoa seperti dalam bidang kesenian, dan dalam bentuk pelayanan sosial kepada masyarakat yang membutuhkan. Tersedianya Rumah Duka dan tempat pemakaman yang dilengkapi dengan tempat kremasi atau perabuan jenazah,hal ini tentunya menunjukan bagaimana secara langsung maupun tidak langsung andil dari perkumpulan masyarakat Surakarta telah memberikan tempat yang layak dan pengakuan dari masyarakat akan keberadaan dan keberlangsungan masyarakat keturunan Tionghoa yang lahir dan berada di wilayah Surakarta.
3. Pengurus PMS sangat senang menjadi bagian dari PMS, baik pengurus lama maupun pengurus yang baru bergabung. Mereka merasa bahagia dapat berperan serta dalam kegiatan sosial yang dilakukan PMS dalam bidang masing-masing. Minat dan tujuan yang sama, menjadikan pengurus yang juga sibuk sebagai owner perusahaan besar di Surakarta tidak merasa terbebani bergabung di PMS.
Peran  anggota perkumpulan masyarakat Surakarta juga menjadi acuan bagaimana program dan informasi yang disampaikan oleh Pimpinan kepada anggota serta pengurus telah dapat diterima dengan baik dan sesuai dengan proses komunikasi oragnaisasi dimana dalam proses komunikasi organisasi pesan atau informasi dapat disampaikan dan diterima dengan baik sehingga program- program pokok yang di agendakan oleh perkumpulan masyarakat Surakarta dapat berjalan sesuai dengan arahan Pimpinan dan dilaksanakan oleh semua anggota sesuai dengan bidang yang ditanganinya masing masing.
4. Dalam mempertahankan eksistensi warga keturunan Tionghoa. Hal ini tentunya terwujud dengan kegiatan – kegiatan yang diadakan setiap bidang yang ada dalam oraganisasi perkumpulan Masayarakat Tionghoa yang ikut serta dalam menjaga eksitensi warga keturunan Tionghoa. Dalam prosesnya dan berkembangnya perkumpulan Masyarakat Tionghoa tidak luput dari dukungan dan atusias anggota yang berada didalamnya baik dukungan dari pengurus maupun anggotanya. 
Untuk pendidikan multikultural di Surakarta, baik agenda yang direncanakan maupun tidak, PMS hadir dengan kegiatannya di bidang pendidikan, seperti workshop Matematika Gasing, kerjasama dalam bidang kesenian Jawa dan Karawitan bersama ISI Surakarta dan Tainan National University, turut  memeriahkan festival Gethek 2015, mengajak generasi pengusaha muda untuk peduli lingkungan sosial dengan Solo Youth Club (SYC), kerjasama workshop dengan UNS, UNISRI dan beberapa perguruan tinggi lainnya di Surakarta. Bidang tersebut diantaranya olahraga, kesenian, dan kesehatan. Salah satu pengurusnya menjadi pelatih Taekwondo tingkat Propinsi. 
Tanggapan masyarakat pun jauh dari anggapan miring mengenai eksistensi masyarakat keturunan Tionghoa yang ada di wilayah Surakarta. Sejarah konflik yang pernah terjadi tidak menyurutkan kerjasama dengan organisasi masyarakat lainnya maupun dengan pemerintah setempat. Sehingga eksistensi warga keturunan Tionghoa yang ada di wilayah Surakarta saat ini memiliki Posisi dan pandangan yang sama dengan warga Negara Indonesia lainnya yang memilki hak dan kewajiban yang sama sebagai warga Negara Indonesia
Saran.
1. Peran oraganisasi Perkumpulan seperti PMS dalam menjaga eksistensi warga keturunan Tionghoa yang berada di wilayah Surakarta diharapkan juga hadir di kota-kota lain di pulau Jawa, bahkan di Indonesia. Tidak ada sentimen bernuansa SARA, yang biasanya hanya terwujud dalam lembaga pendidikan dan kesehatan saja, dapat dihadirkan di tengah-tengah masyarakat. Kontribusi Perkumpulan Masyarakat Surakarta (PMS)  tetap dapat menjaga kerukunan antar etnis dan terus menjaga eksistensi dari warga keturunan Tionghoa yang berada di organisasi tersebut baik sebagai anggota ataupun pengurus. Tidak lagi memandang atau berprasangka negatif kepada etnis tertentu. Diharapkan dari latar belakang konflik etnis yang pernah dan sudah terjadi, dapat membuka mata masyarakat Surakarta dari semua golongan bahwa konflik hanya akan berakibat memecah belah, dan merusak persatuan bangsa. Diharapkan juga untuk masyarakat Surakarta lebih memahami nilai-nilai Pancasila, konsep Bhineka Tunggal Ika benar-benar dipraktekan dalam kehidupan sehari-hari tidak hanya dijadikan simbol semata.
2. Lembaga serta organisasi Keagamaan  Buddha yang ada di wilayah Jawa tengah ataupun Indonesia hendaknya dapat menjadikan contoh  organisasi perkumpulan masyarakat Surakarta ( PMS ) dalam menjaga eksistensi anggota,pengurus dan warga keturunan Tionghoa yang ada di wilayah surakarta melalui proses komununikasi organisasi yang dapat berjalan dengan baik sehingga tujuan dari sebuah organisasi ataupun lembaga baik itu dalam bidang keagamaan maupun bidang sosial dapat berjalan sesuai dengan tujuan organisasi.
3. Dari hasil penelitian ini juga diharapkan  memberikan kontribusi untuk  penelitian selanjutnya sehingga dapat memberikan manfaat yang lebih luas lagi menyangkut bagaimana peran komunikasi organisasi mampu menjaga eksistensi sebuah organisasi maupun  lembaga yang berperan dalam bidang masing – masing.  
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